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ABSTRAK 

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya minat dan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa penjasorkes materi bola basket yang kurang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar siswa pada materi bola basket kelas 

XI SMA Negeri 1 Pecangaan, 2) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Jigsaw berpengaruh terhadap 

minat dan hasil belajar siswa pada materi bola basket kelas XI SMA Negeri 1 Pecangaan. Jenis penelitian ini 

merupakan eksperimen semu pemilihan sampel pada True Eksperimental Design tipe Pretest-Posttest Control 

Group  Design  dengan pemilihan sampel kemudian diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Pretest yang baik bila nilai kelompok 

eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan, dan 

kelompok kontrol juga mendapat perlakuan. Kemudian keduanya mendapatkan posttest untuk mengetahui hasil 

perlakuan yang telah dilakukan. Hasil penelitian berdasarkan perhitungan uji t dua pihak diperoleh thitung = 

4,304. Dari daftar distribusi t dengan dk = 39 + 38 – 2 = 75 dan taraf nyata 5% diperoleh ttabel = 1,992. Karena 

thitung> ttabel (4,304>1,992) maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa minat dan hasil belajar 

siswa yang menggunakan model STAD lebih baik dibanding siswa yang menggunakan model Jigsaw. Tetapi 

kedua model tersebut berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar bola basket. Saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah supaya model pembelajaran Student Teams Achivement Division (STAD) dan Jigsaw dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif guru dalam mengajar. 

Kata kunci: Model pembelajaran STAD, Jigsaw, Minat dan Hasil Belajar 

 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa 

pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada kenyataannya pendidikan nasional terhambat 

dengan kualitas pendidikan di Indonesia yang tergolong rendah terkhusus dalam pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan kebugaran, 
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mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan hidup aktif dan sikap sportif melalui kegiatan 

jasmani (Depdiknas, 2003:2).  

Salah satu tujuan dari standar kompetensi dan kompetensi dasar mengenai mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah mengembangkan keterampilan pengelolaan diri 

dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui 

berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. Berdasarkan ruang lingkup pendidikan jasmani 

siswa memiliki apresiasi terhadap perilaku bermain dan berolahraga yang termasuk ke dalam nilai-nilai, 

seperti: kerjasama, menghargai teman dan lawan, jujur, adil, terbuka dan lain-lain, siswa memiliki 

konsep dan keterampilan berfikir dalam berbagai permainan dan olahraga, dan siswa mampu melakukan 

berbagai macam bentuk aktivitas permainan dan berbagai cabang olahraga.  

Menurut Bloom dalam (Suprijono 2009:5), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkasm contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), syintesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), 

dan evaluation (menilai). Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valving (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 

psikomotor juga meliputi initiatory, pre-routine,  dan rountinized. Psikomotor juga mencakum 

ketrampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan intelektual.  

Salah satu cabang olahraga yaitu bola basket. Permainan Bola Basket adalah permainan yang 

dimainkan oleh 2 tim yang terdiri dari 5 orang pemain pada setiap tim yang bertujuan untuk memasukan 

bola sebanyak-banyaknya ke ring lawan dan mencegah lawan mencetak angka. Bola dimainkan dengan 

cara dipantulkan, digelindingkan, kemudian dioperkan ke rekan 1 timnya. Demikian pula dalam 

permainan bola basket, apabila sudah mengetahui, memahami dan menguasai teknik dasar permainan 

bola basket, maka akan mudah dalam memainkan. Peran guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran agar minat siswa tinggi pada materi permainan bola basket sehingga hasil belajar baik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada hari Selasa 7 November 2017 diperoleh fakta 

bahwa guru dalam menyampaikan materi materi bola basket terlihat monoton, hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Pecangaan kurang memenuhi target dari kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). Data yang diperoleh pada materi passing bola basket yaitu siswa yang memenuhi 

kategori sangat baik tidak ada, kategori baik sebanyak 10 orang (20%), siswa yang memenuhi kategori 

cukup baik sebanyak 15 orang (60%), kategori kurang baik sebanyak 10 orang (20%), untuk kategori 

sangat kurang baik tidak ada. Jadi ketuntasan belajar (KB) siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pecangaan 

diperoleh sebesar 20% dan tergolong kedalam kategori sangat kurang jika di bandingkan kedalam 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 75. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa hasil belajar 

dan minat siswa pada meteri bola basket rendah. Apabila hal ini terus berlangsung maka akan 

mengakibatkan kegagalan pada siswa dalam proses pembelajaran maupun menghambat perolehan hasil 
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belajar yang maksimal. Guru dituntut untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang inovatif 

agar siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Guru juga harus 

memahami karakteristik peserta didik sehingga dapat menentukan model pembelajaran sesuai dengan 

gaya belajar peserta didik.  

Pada hakikatnya model pembelajaran digunakan agar siswa lebih aktif dan tidak jenuh dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. Peneliti disini menyarankan agar menggunakan model pembelajaran kooperatif karena model 

tersebut identik dengan pembelajaran penjasorkes yang membutuhkan kerjasama tim, membantu satu 

sama lain, dan menghargai teman satu tim. 

Model pembelajaran kooperatif diantaranya Student Teams Achievement Division (STAD) dan 

Jigsaw. Model Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 orang secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pemelajaran, penyampaian 

materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok. (Trianto, 2009:52) 

Sedangkan model pembelajaran Jigsaw guru membagi satuan informasi yang besar menjadi 

komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa kedalam kelompok belajar 

kooperatif yang terdiri dari penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-

baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap sub topik yang sama 

membentuk kelompok lagi yang terdiri atas lima atau enam orang. (Rusman, 2012:217) 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengajukan sebuah penelitian mengenai pembelajaran 

yang tepat digunakan dalam materi bola basket. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) dan Jigsaw Terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Bola Basket Pada Kelas XI SMA N 1 Pecangaan”. 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen termasuk dalam 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang mengolah data yang telah didapat 

dengan menggunakan statistik. Sehingga banyak yang mengatakan bahwa metode kuantitatif cenderung 

berhubungan dengan angka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh model pembelajaran kooperatif Student 

Team Achievement Division (STAD) dan Jigsaw terhadap minat dan hasil belajar bola basket pada siswa 

kelas XI SMA N 1 Pecangaan. Gejala yang diamati diukur dan diubah dalam bentuk angka, sehingga 

dimungkinkan digunakannya teknik analisis statistik. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen semu 

pemilihan sampel pada True Eksperimental Design tipe Pretest-Posttest Control Group  Design  dengan 

pemilihan sampel kemudian diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen 

tidak berbeda secara signifikan. Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan, dan 

kelompok kontrol juga mendapat perlakuan. Kemudian keduanya mendapatkan posttest untuk 

mengetahui hasil perlakuan yang telah dilakukan. (Sugiyono, 2015:112-113) 

Desain Penelitian Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

 Eksperimen  O1 X O2 

 Kontrol  O3 X O4 

Keterangan: 

 X = Ada perlakuan 

 X = Ada perlakuan 

O1 = Hasil pre-test untuk Kelompok Eksperimen 

O2 = Hasil post-test untuk Kelompok  Eksperimen 

O3 = Hasil pre-test untuk Kelompok Kontrol 

O4 = Hasil post-test  untuk kelompok kontrol 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 1 Pecangaan. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA2 dan XI IPA3 SMA N 1 Pecangaan dengan jumlah 77 

siswa yang terdiri dari siswa putra 27 dan siswi putri 50. Sampel dalam penelitian ini menentukan kelas 

yang akan dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling jenis 

cluster sampling. Sugiyono (2015:121) mengatakan bahwa teknik sampling daerah digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, maka pengambilan 

sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

XI IPA2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 39 siswa dan kelas XI IPA3 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah 38 siswa. Kelas eksperimen dan kelas kontrol semuanya adalah siswa kelas XI SMA N 

1 Pecangaan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian. Sugiyono (2011:308) menyampaikan bahwa tujuan utama penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Sementara teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi minat belajar, hasil tes dan Dokumentasi. 
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Teknik observasi digunakan peneliti untuk melihat perubahan sikap dari siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2011:310) dalam observasi peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Sementara dalam prosesnya 

teknik observasi yang dilakukan adalah observasi berperan serta. Seperti pada namanya teknik ini 

menempatkan peneliti untuk berperan serta secara langsung dalam kegiatan objek. Peneliti sebagai guru 

ikut serta mengajar dan mengamati perilaku dari siswa dalam kelas.Lebih lanjut teknik observasi ini 

dapat dikatakan sebagai teknik observasi terstruktur, artinya bahwa peneliti telah merancang terlebih 

dahulu hal apa saja yang akan diamati dalam prosesnya. 

Selanjutnya teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, tes bertujuan untuk mengetahui 

minat dan hasil belajar siswa kelas XI. Tes dilaksanakan setelah pemberian perlakuan (posttest). Pretest 

diberikan sebelum perlakuan untuk mengambil data awal hasil belajar bola basket siswa, posttest 

diberikan setelah pemberian perlakuan. Teknik pengumpulan data yang terakhir yaitu Dokumentasi. 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian kedua kelas memiliki rata-rata kemampuan yang hampir sama, 

dibuktikan dengan hasil uji banding siswa kelas XI IPA2 dan XI IPA3. Perhitungan data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran. Kelas XI IPA3 sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model STAD sedangkan kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 

model Jigsaw. Materi yang diajarkan sama yaitu materi bola basket. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas awal yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa kelas 

kontrol berdistribusi normal karena nilai 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,1117 < 0,1418 dengan n = 39 dan taraf 

nyata α = 0,05. Kelas eksperimen juga berdistribusi normal karena nilai 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,0757 < 

0,1437 dengan n = 38 dan taraf nyata α = 0,05. Pada tahap akhir berikutnya dilakukan kembali uji 

normalitas dengan menggunakan nilai minat dan hasil hasil belajar dari 3 aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotor. Berdasarkan perhitungan darikelas kontrol diperoleh Lo = 0,09 dengan n = 39 dan taraf 

nyata α = 0,05, dari daftar nilai kritis L didapat Ltabel = 0,141. Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,09< 0,141, 

maka 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Sedangkan dari kelas eksperimen diperoleh Lo = 0,086 dengan n = 38 dan taraf nyata α = 0,05, dari 

daftar nilai kritis L didapat Ltabel = 0,143. Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,086< 0,143, maka 𝐻0diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Selain nilai pretest dan posttest yang digunakan sebagai nilai aspek kognitif, terdapat pula lembar 

penilaian sikap dan keterampilan yang digunakan sebagai penilaian afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan perhitungan, tampak perbedaan rata-rata nilai aspek afektif pada pertemuan ke-1 dan 2 

pada kelas eksperimen dari 58 kemudian mencapai 73. Sedangkan kelas kontrol dari 53 kemudian 

mencapai 68. Begitu juga dengan rata-rata nilai aspek psikomotor pada pertemuan ke-1 dan 2 pada 

siswa kelas kontrol dari 66 kemudian mencapai 73 sedangkan kelas kontrol dari 64 kemudian mencapai 

69. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dan aspek psikomotor mengalami peningkatan dari 
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pertemuan ke-1 dan 2. Hasil pada penelitian ini yang dijadikan sebagai data penelitian aspek afektif dan 

psikomotor. 

Setelah dilakukan analisis data dari nilai minat dan hasil belajar pada aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotor diperoleh rata-rata 76 untuk kelas eksperimen menggunakan model STAD sedangkan kelas 

kontrol menggunakan Jigsaw sebesar 71. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajarn 

STAD lebih baik dari model pembelajaran Jigsaw. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ternyata hasil penelitian ini menolak teori yang sudah 

dipaparkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil akhir yang tidak terlalu jauh dengan nilai KKM yang sudah 

ditentukan yaitu 75. Kelemahan dari penelitian ini yaitu hanya terbatas pada kelas XI SMA N 1 

Pecangaan, apabila penelitian dilakukan ditempat lain, maka hasil yang diperoleh akan berbeda. 

Penelitian ini terbatas pada materi bola basket saja, dan waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

relatif singkat karena hanya dua kali tatap muka. 
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